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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Ayat-ayat tentang Radhâ’ah 

a. Q.S. Al-Baqarah/2:233 

وٍلىيٍنً كىامًلىيٍنً لًمىنٍ أىرىادى أىفٍ ييتًمَّ ال وٍليودً لىهي رزًٍقػيهينَّ كىالٍوىالًدىاتي يػيرٍضًعٍنى أىكٍلادىهينَّ حى رَّضىاعىةى كىعىلىى الٍمى
ةه بًوىلىدًهىا كىلا مىوٍليوده لىهي بًوىلى  دًً  كىكًسٍوىتػيهينَّ بًِلٍمىعٍريكؼً لا تيكىلَّفي نػىفٍسه إًلا كيسٍعىهىا لا تيضىارَّ كىالًدى

ا كىإًفٍ أىرىدٍتيٍ كىعىلىى الٍوىارًثً مًثٍلي ذىلً ى فىإًفٍ أىرىادىا فًصىالا عىنٍ تػىرىاضو مًنػٍهي  ا كىتىشىاكيرو فىلا جينىاحى عىلىيٍهًمى مى
تيمٍ بًِلٍمىعٍريكؼً كىاتػَّقيوا اللََّّى كى  لَّمٍتيمٍ مىا آتػىيػٍ اعٍلىميوا أىفَّ اللََّّى أىفٍ تىسٍتػىرٍضًعيوا أىكٍلادىكيمٍ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ إًذىا سى

 (ِّّبِىا تػىعٍمىليوفى بىصًيره )
 “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

 

b. Q.S. An-Nisâ/4: 23 

اتيكيمٍ كىبػىنىاتيكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ كىعىمَّاتيكيمٍ كىخىالاتيكيمٍ كىبػىنىاتي الأخً كىبػىنىاتي الأخٍتً حيرًٌمىتٍ عىلىيٍ  كيمٍ أيمَّهى
ئبًيكيمي اللاتِ فِ   حيجيوركًيمٍ كىأيمَّهىاتيكيمي اللاتِ أىرٍضىعٍنىكيمٍ كىأىخىوىاتيكيمٍ مًنى الرَّضىاعىةً كىأيمَّهىاتي نًسىائًكيمٍ كىرىبِى

لٍتيمٍ بًًِنَّ فىلا جينىاحى عىلىيٍكيمٍ كىحىلائًلي أىبػٍنىائًكي  مًنٍ  لٍتيمٍ بًًِنَّ فىإًفٍ لَىٍ تىكيونيوا دىخى مي نًسىائًكيمي اللاتِ دىخى
ا )  (ِّالَّذًينى مًنٍ أىصٍلابًكيمٍ كىأىفٍ تَىٍمىعيوا بػىيٍنى الأخٍتػىيٍنً إًلا مىا قىدٍ سىلىفى إًفَّ اللََّّى كىافى غىفيورنا رىحًيمن
 “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 

yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 

saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak 

perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang 

telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan 

sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) 

mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali 

yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 



 

 

Maha Penyayang.” 
 

c. Q.S. Al-Hajj/22: 2  

ل كىمىا يػىوٍىـ تػىرىكٍنػىهىا تىذٍهىلي كيلُّ ميرٍضًعىةو عىمَّا أىرٍضىعىتٍ كىتىضىعي كيلُّ ذىاتً حَىٍلو حَىٍلىهىا كىتػىرىل النَّاسى سيكىارى 
 (ِهيمٍ بًسيكىارىل كىلىكًنَّ عىذىابى اللًََّّ شىدًيده )

 “(Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu), semua 

perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, 

dan setiap perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu 

melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak 

mabuk, tetapi azab Allah itu sangat keras.” 

 

d. Q.S. Al-Qashash/28: 7 dan 12 

نىا إًلَى أيٌـً ميوسىى أىفٍ أىرٍضًعًيهً فىإًذىا خًفٍتً عى  يػٍ ََّ رىادُّك ي كىأىكٍحى لىيٍهً فىأىلٍقًيهً فِ الٍيىمًٌ كىلا تَىىافِ كىلا تَىٍزىنً إً
 (٧إلًىيًٍ  كىجىاعًليو ي مًنى الٍميرٍسىلًينى )

 “Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), dan 

apabila engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai (Nil). 

Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) bersedih hati, sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya salah seorang 

rasul.” 
 

صً كىحىرَّمٍنىا عىلىيٍهً الٍمىرىاضًعى مًنٍ قػىبٍلي فػىقىالىتٍ هىلٍ أىديلُّكيمٍ عىلىى أىهٍلً بػىيٍتو يىكٍفيليونىهي لىكيمٍ كىهيمٍ لىهي  ىَ حيوفى  
(ُِ) 

“Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan 

yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah dia (saudaranya 

Musa), “Maukah aku tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan 

memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik padanya?” 

 

e. Q.S. At-Talâq/65: 6 

تيمٍ مًنٍ كيجٍدكًيمٍ كىلا تيضىارُّكهينَّ لتًيضىيًٌقيوا عىلىيٍهًنَّ كىإًفٍ كينَّ أيكلاتً حَىٍ  نػٍ لو أىسٍكًنيوهينَّ مًنٍ حىيٍثي سىكى
ريكا  نىكيمٍ بِىعٍريكؼو كىإًفٍ فىأىنٍفًقيوا عىلىيٍهًنَّ حىتََّّ يىضىعٍنى حَىٍلىهينَّ فىإًفٍ أىرٍضىعٍنى لىكيمٍ فىآتيوهينَّ أيجيورىهينَّ كىأٍتَىً بػىيػٍ

تػيرٍضًعي لىهي أيخٍرىل )  (٦تػىعىاسىرٍتيٍ فىسى
 “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) 

itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka 



 

 

berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


